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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sinkretik sebagai pendekatan dalam pengembangan idiom musik
kontemporer memuat dua hal penting yaitu; perfama, munculnya kecenderungan
komponis untuk melakukan peleburan idiom musik, mengkombinasikan
instrumentasi musik barat dan non-barat, termasuk adaptasi sistem penalaan dalam
bentuk ansambel yang baru. Kedua, melakukan adaptasi aspek-aspek musikal
sebagai dasar pengolahan proses penciptaan.

Kedua hal diatas mempunyai latar belakang sikap untuk mengeksplorasi,
memperluas teknik-teknik komposisi, pencarian estetika baru dan pengalaman baru
terhadap persentuhan dengan budaya musik lain. Selain itu juga merupakan satu
tahapan proses pencarian gaya individual, dan identitas budaya.

Dalam hal teknis, peleburan idiom dan aspek-aspek musikal dapat
disimpulkan menjadi lima hal pokok, yaitu;

1. Mengenali karakteristik dan sistem musikal gamelan dan kwartet seksofon.

2. melakukan klasifikasi karakteristik dari masing-masing seksi, menjadi
perhatian utama dalam proses menentukan struktur musikalnya. Khususnya
mengenai klasifikasi karakteristik yang dipilih sabagai materi komposisi.

3. Mempertemukan dua karakter bawaan yang mempunyai persamaan karakter
dan mood. Misalnya perpaduan antara irama gangsaran dengan gaya bebop

yang memiliki persamaan dalam membangun tensi.
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4. Melakukan adaptasi pola permainan pada gamelan dan seksi seksofon.
Misalnya pengolahan teknik imbal saron dengan pola interlocking pada seksi
seksofon.

5. Mencari kesepakatan untuk mencapai keutuhan/ wnify, yaitu dengan

menerapkan modus sebagai pendekatan dalam mengolah harmoni.

B. Saran

1. Diperlukan suatu kajian penelitian musikologis dan interdisipliner yang
mengambil obyek perkembangan budaya musik seni kontemporer Indonesia
abad ini, khususnya mengenai gaya individu komponis. Sehingga dari
pengkajian tersebut akan muncul catatan-catatan pencapaian proses kreatif yang
nantinya akan berguna bagi penulisan sejarah musik Indonesia mutakhir.

2. Lebih menghargai karya musik yang ada di lingkungan kita (Indonesia),
terutama yang berasal dari karya komponis Indonesia dengan segala macam
bentuknya. Karena dengan jalan inilah kita dapat merancang fondasi yang kukuh
bagi arah baru perkembangan musik seni di negara Kita.

3. Mengsinergikan musik tradisi dengan musik non-tradisi, sehingga tidak terjadi
perdebatan/ pembedaan secara kultural yang tidak perlu. Hal ini terutama
terfokus pada para pelakunya, yang hendaknya saling melengkapi satu dengan
yang lain. Dari sini dibutuhkan sikap prilaku keterbukaan, bukan hanya pada
tataran pemahaman saja.

4. “Keberhasilan budaya suatu bangsa berawal dari kemauan untuk mempelajari

kegagalan sejarah....”
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